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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

A.1. Pengertian Pengetahuan 

 Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

mengadakan penginderaan terhadap suatu obyek yang terjadi melalui panca 

indra manusia yakni penglihatan, pendengaran penciuman, rasa dan raba 

dengan sendiri. Pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap objek. 

Sebagian besar manusia diperoleh melalui mata dan telinga (A.Wawan dan Dewi 

M, 2016). 

 Tingkat pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang  (oven behavior). Dari pengalaman dan 

penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 

daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (A.Wawan dan Dewi M, 

2016). 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui objek melalui indera yaang dimilikinya (mata, 

hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu penginderaan 

sehingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas 

perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang 

diperoleh melalui indera pendengaran (telinga), dan indera penglihatan (mata). 

Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang 

berbeda-beda (Notoatmodjo, 2014) 

A.2. Tingkat Pengetahuan 

 Tingkat pengetahuan menurut A. Wawan dan Dewi M (2016) mempunyai 

6 tingkatan yaitu : 

1. Tahu (Know) 

Tahu diartikan sebagai megingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) terhadap suatu yang spesifikdan seluruh bahan yang dipelajari 

atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu “tahu” ini adalah merupakan 


